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abstrak —Nyeri haid merupakan kondisi kesehatan yang umum dialami oleh wanita
saat menstruasi, menyebabkan ketidaknyamanan dan gangguan aktivitas sehari-hari.
Oleh karena itu, diperlukan penanganan medis untuk mengatasi gejala ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menginvestigasi manfaat teh daun kelor sebagai obat tradisional untuk
mengurangi nyeri haid. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature
Review (SLR) dengan data sekunder yang dikumpulkan melalui observasi langsung dan
pencatatan data. Untuk memastikan ketepatan data, analisis ini juga menggunakan teknik
konfirmasi data. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa penelitian ini terdapat tiga
manfaat yaitu berupa 1) peningkatkan kadar hemoglobin 2) mendukung sistem kekebalan
tubuh dan 3) sebagai anti inflamasi.
Kata kunci — Gejala nyeri haid, obat tradisional, daun kelor

Abstract—Menstrual pain is a common health condition experienced by women during
menstruation, causing discomfort and disruption of daily activities. Therefore, medical
treatment is needed to overcome these symptoms. This study aims to investigate the
benefits of moringa leaf tea as a traditional medicine to reduce menstrual pain. The
research method used is Systematic Literature Review (SLR) with secondary data collected
through direct observation and data recording. To ensure the validity of the data, this
study also uses a data triangulation technique. The results of this study show that this
study has three benefits, namely 1) increasing hemoglobin levels, 2) supporting the
immune system, and 3) as an anti-inflammatory.

Keywords —Symptoms of menstrual pain, traditional medicine, moringa leaves.
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PENDAHULUAN

Dismenore merupakan suatu kondisi kesehatan yang dialami oleh beberapa
wanita saat menstruasi, juga dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan
mengganggu aktivitas sehari-hari, sehingga memerlukan penanganan medis
(Rustam, E 2014). Selain itu nyeri haid merupakan gejala menstruasi yang umum
terjadi pada wanita yang mengalami menstruasi (Adnyani, Yana, & Sari, 2024). Nyeri
haid (Dismenorea) merupakan gejala yang paling sering dikeluhkan oleh wanita usia
reproduktif seperti rasa kram di perut dan dapat disertai dengan rasa sakit yang
menempel ke punggung, dengan gejala gastrointestinal. Oleh karena itu memaksa
pasien harus istirahat dan menghentikan sementara atau mengabaikan rutinitas
harian selama waktu tertentu atau bahkan sepekan lebih (Wiknjosastro, 2011). Jadi
nyeri haid atau dismenore ialah kondisi sewaktu haid yang mengganggu aktifitas dan
gejala ini umum terjadi pada wanita usia reproduktif.

Nyeri dismenore harus ditangani secara efektif untuk mencegah gangguan pada
aktivitas harian sebelum atau selama menstruasi. Penanganan nyeri dismenore dapat
dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu farmakologi (pengobatan dengan obat) dan
non-farmakologi (pengobatan tanpa obat). Dalam terapi farmakologi, dapat
digunakan obat-obatan seperti analgetik, terapi hormonal, dan obat penghilang nyeri
untuk meredakan nyeri dan mengurangi peradangan (Nugroho, 2014). Selain
menggunakan obat-obatan, nyeri dismenorea bahkan dapat diturunkan dengan
beberapa cara alami, seperti mendapatkan istirahat yang cukup, melakukan olahraga
secara teratur, memijat area yang nyeri, serta menggunakan kompres hangat di perut
untuk meredakan ketidaknyamanan (Suparyanto, 2011).Penanganan nyeri haid dapat
dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu farmakologis dan nonfarmakologis. Salah
satu contoh penanganan non-farmakologis adalah dengan menggunakan
aromaterapi lavender, yang dapat membantu meredakan nyeri dan meningkatkan
kenyamanan (Potter, 2011). Jadi, penanganan nyeri haid dapat diatasi dengan dua
cara, yaitu pengobatan medis dan non medis. Serta dapat dicegah melalui istirahat
yang cukup, dan bisa juga dengan pemberian aroma terapi lavender.

Obat tradisional yaitu suatu bentuk pengobatan yang menggunakan bahan
alami herbal berdasarkan pengalaman dan pengetahuan masyarakat (Nursiyah,
2013). Putri & Sari (2021) mengatakan bahwa obat tradisional ialah suatu bentuk
pengobatan yang telah lama dipercaya oleh warga untuk mengatasi berbagai masalah
kesehatan, dan umumnya ditemukan melalui cara alami di lingkungan sekitar. Obat
tradisional ini merupakan suatu ramuan yang terdiri dari bahan herbal terdiri atau
ekstrak tumbuhan yang diolah dan digunakan, serta diyakini oleh masyarakat secara
adat istiadat memiliki kemampuan untuk menyembuhkan berbagai penyakit
(Septiana, E dkk., 2024). Jadi, obat tradisional adalah berupa tumbuhan berbahan
alami, obat ini digunakan masyarakat adat istiadat dan dipercaya untuk mengobati
penyakit.
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Safitri, Y (2018) mengatakan bahwa kelompok masyarakat telah memanfaatkan
tanaman kelor (Moringa oleifera Lam) sebagai pengobatan tradisional. Ekstrak daun
kelor memiliki berbagai manfaat, salah satunya adalah sebagai pengobatan ikterus.
caranya adalah dengan membuat racikan dari daun kelor yang dihaluskan, kemudian
dicampur dengan air kelapa, disaring dan diolah dengan madu sebelum diminum
(Saputra, Arfi & Yulian, 2020). Selain itu tanaman kelor secara keseluruhan memiliki
khasiat yang luas, termasuk menurunkan kadar antioksidan, kolesterol, serta
memiliki sifat anti-diabetes, antijamur, dan antibakteri, sehingga sering
dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan dan pangan (Rahayu & Hasibuan, 2023).
Jadi, tanaman kelor digunakan dalam pengobatan tradisional karena kaya akan
manfaat, salah satu manfaatnya bisa untuk mengobati penyakit kuning serta dapat
menurunkan kolesterol.

Diantoro dkk (2015) menjelaskan bahwa tanaman kelor yang mudah
berkembang di Indonesia ini kaya akan zat gizi, termasuk asam amino,vitamin A dan
vitamin C, serta berbagai minerale esensial. Selain itu kelor juga merupakan sumber
makanan yang sangat bergizi, karena memiliki kandungan unsur penting yang bagi
tubuh. Nilai gizi daun kelor yang tinggi sebagai dukungan untuk kesehatan ibu
menyusui dan balita (Rahayu & Nurindahsari, 2018). Kelor merupakan tanaman
herbal yang terbukti efektif bagi masyarakat (Tjong dkk, 2019). Jadi, pengertian daun
kelor adalah tanaman yang mengandung zat besi dan kalsium dan dimanfaatkan
pada ibu menyusui juga terbukti berkhasiat.

Tanaman kelor memiliki 539 jenis kandungan kimia yang telah lama digunakan
dalam pengobatan alami Afrika dan India guna mengurangi dan mengobati berbagai
penyakit, lebih dari 300 jenis. Tanaman ini memiliki berbagai khasiat, antara lain
sebagai stimulan jantung dan peredaran darah, serta memiliki sifat antitumor,
antipiretik, antiepilepsi, antiinflamasi, antiulcer, diuretik, antihipertensi, menurunkan
kolesterol, antioksidan, antidiabetes, antibakteri, dan anti jamur (Toripah dkk, 2014).
Tanaman kelor kaya akan kandungan zat kimia yang bermanfaat, termasuk minyak
moringa, minyak esensial, emulsin, alkaloida, serta vitamin penting yang semuanya
tidak beracun dan bermanfaat bagi kesehatan (Wahyuni dkk, 2013). Tanaman kelor
juga dapat menjadi sumber nutrisi yang sangat bermanfaat, terutama untuk ibu
menyusui dan anak balita yang sedang dalam masa pertumbuhan aktif (Winahyu
dkk, 2023). Jadi tanaman kelor merupakan sumber daya alam yang sangat berpotensi
karena kaya akan senyawa bermanfaat untuk pengobatan tradisional dan
mengandung zat kimia yang penting. Kemudian, moringa leaves juga memiliki
kekayaan hayati sehingga menjadi sumber nutrisi yang ideal bagi ibu menyusui dan
anak balita yang sedang dalam masa pertumbuhan aktif.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode pendekatan yang digunakan
guna mengevaluasi, dan menyelidiki serta menafsirkan kemungkinan mengenai
topik dan pertanyaan dari penelitian (Triandini dkk., 2019).

Data penelitian ini dalam bentuk data sekunder. Data sekunder yaitu data dari
jurnal nasional, buku, skripsi maupun dokumen terkait dengan penelitian yang
dilakukan. Data sekunder dalam analisis ini berupa suatu kata, frasa, klausa yang
diambil dari buku maupun artikel jurnal yang telah terbit secara nasional (Umaroh
dan Hasanudin, 2024).

Teknik dalam pengumpulan data menggunakan metode simak serta catat.
definisi Metode simak serta catat yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati penggunaan bahasa, kemudian teknik catat dilakukan dengan cara
mencatat hasil pengamatan dalam penerapan metode tersebut (Azwardi, 2018).
Metode simak penelitian ini yaitu membaca jurnal serta buku secara berulang-ulang.
Metode catat dalam penelitian ini yaitu dengan cara mencatat kata kunci yang ada di
jurnal dan buku.

Teknik validasi data memakai teknik triangulasi. Teknik triangulasi yaitu teknik
guna untuk meningkatkan kualitas dan memastikan keakuratan dengan cara
menggabungkan berbagai sumber data (Puspita dan Hasanudin, 2024). Triangulasi
analisis ini yaitu menggunakan teknik analisis prioritas. Analisis ini teori dijadikan
suatu validasi atas pernyataan yang telah disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manfaat daun kelor sebagai obat tradisional untuk mengurangi gejala nyeri

haid
1. Peningkatan kadar hemoglobin
Daun kelor membantu meningkatkan pembentukan eritrosit, yang dapat
mengoptimalkan jumlah komponen darah merah dengan bantuan Vitamin C
yang berperan sebagai pembantu absorpsi ion besi. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Hastuty dalam Ernawati (2022) yaitu hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak herbal daun kelor secara optimal dapat meningkatkan jumlah
eritrosit pada wanita muda yang menderita anemia.

2. Mendukung sistem kekebalan tubuh
Moringa kaya akan mineral penting merupakan nutrisi penting yang berperan
besar dalam menjaga kesehatan tubuh secara menyeluruh dan optimal serta
dapat mendukung fungsi kekebalan tubuh. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Nasution dkk., (2025) yaitu teh daun kelor memiliki berbagai manfaat,
diantaranya seperti meningkatkan sistem imun, memperbaiki kesehatan kulit,
serta membantu mengatur berat badan secara efektif.
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3. Sebagai anti Inflamasi
Moringa leaves juga memiliki sifat anti peradangan yang efektif dalam
mencegah peradangan dan rasa nyeri. Hal ini didukung oleh Pratiwi (2020)
yang menunjukkan bahwa kuersetin yaitu suatu antioksidan alami yang
terdapat dalam daun kelor, memiliki kemampuan sebagai anti-inflamasi dan
dapat memperlancar siklus menstruasi.

SIMPULAN
Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat tiga manfaat daun kelor

sebagai obat tradisional untuk mengurangi gejala nyeri haid, yaitu 1) Peningkatan
kadar hemoglobin , 2) mendukung sistem kekebalan tubuh dan 3) sebagai anti
inflamasi.
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